
SeminarNasionalPeternakan dan Veteriner 1999
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ABSTRAK

Ekstrak tell hijau dilaporkan mempunyai efek bactericidal . Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk determinasi efek dari ekstrak tell hijau terhadap pertumbuhan bakteri Sahnonella enteritidis
dan Pseudontonas pseudontallei . Lima belas mikroliter ekstrak tell hijau dengan konsentrasi 10% ;
7,5%; 5%; dan 2,5% diteteskan di atas kertas cakram steril . Kemudian kertas cakram tersebut
diletakkan di atas media agar darall Meuller Hinton yang sebelunlnya telah diinokulasi dengan
bakteri S'ahnonella enteritidis dan Pseudomonas pseudomallei dan diinkubasikan pada temperatur
370C sernalam . Hasil penelititan menunjukkan ballwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak teh hijau
digunakan semakin lebar daerah hambat pertumbuhan bakteri yang terbentuk . Ada efek perbedaan
yang nyata pada daerall hambat kedua bakteri yang digunakan tersebut (P<0,05) . Kesimpulannya
adalah ekstrak daun teh hijau dapat dipakai untuk menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella
enteritidis dan Pseudomonas pseudomallei secara in vitro. Perlu penelitian lebill lanjut tentang
efek ektrak tell hijau secara in vivo .
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PENDAHULUAN

Teh hijau menlpakan salah satu macam tell yang pengolallannya tidak nlelalui proses
fermentasi sama sekali tetapi llanya dikukus dan dikeringkan, serta air seduhannya berwarna hijau .
Tell hijau paling sepat rasanya karena kandungan kateklnnya maslh utuh . Selain sebagai bahan
minuman, tell hijau juga mempunyai khasiat obat . Secara tunln temunln masyarakat Jepang
percaya ballwa minuman tell hijau baik sekali untuk kesellatan mulut, sebagai penurun kadar
kolesterol darah, pencegah pertumbuhan sel tumor, sebagai penunin berat badan, juga bersifat
antibakteria (ARFIANSYAH, 1998; WARLI, 1990) .

Bakteri mempakan mikroorganisme erat hubungannya dengan manusia . Beberapa bakteri
bersifat patogen terhadap manusia dan llewan tenitama bila terdap :It dalam jurnlah yang banyak,
diantaranya yaitu jenis bakteri Sahnonella enteritidis dan Pseudomonas pseudontallei . S'ahnonella
enteritidis biasanya menginfeksi sel telur dan indung telur ayam mengakibatkan kontaminasi pada
kerabang telur dan karkas ayam sehingga dapat mengganggtl kesellatan manusia yang
mengkonsunlsinya . Di Amerika pada tahun 1996 dilaporkan ballwa kasus infeksi Salmonella
enteritidis mencapai 1,5 kasus per 100 .000 penduduk dengan tingkat kematian mencapai 250
(ANGuLO dan SWERDLOW, 1998) . Pada mencit bakteri ini dapat mengakibatkan septicemia
(PARKER, 1983) . Sementara Ittl, Pseudontonas pseudontallei dapat mengakibatkan penyakit pada
hewan dan manusia .
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Salah satu usaha untuk menghambat pertumbuhan bakteri tersebut diantaranya dengan
menggunakan bahan yang mengandung zat antibakterial . Sebagai bahan minuman, teh hijau yang
mengandung senyawa katekin juga diketahui bersifat antibakteri . Senyawa katekin termasuk
golongan fenol . Diketihui senyawa fenol dapat menisak sitoplasma sel bakteri sehingga
mengakibatkan bocornya metabolit penting dalam tubuh bakteri . Selain itu senyawa-senyawa fenol
dapat menginaktifkan sejumlah sistem enzim bakteri (VOLK dan WHEELER, 1988; PENEBAR
SwADAYA, 1993) . Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui daya antibakteri ekstrak teh
hijau terhadap pertumbuhan Salmonella enteritidis dan Pseudomonaspseudontallei secara in vitro.
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MATERI DAN METODE

Bahan yang dipakai untuk ekstraksi daun teh (Catnelia sinensis) adalah metanol sedangkan
untuk pengenceran digunakan akuades streril . Medium yang digunakan adalah agar darah Mueller
Hinton (Difco) .

Isolat Salmonella enteritidis clan Pseudontonas pseudontallei didapat dari BCC Balitvet di
Bogor. Bakteri ditanam pada media agar darah clan diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam
(CowAN clan STEEL, 1973) .

Ekstraksi teh hijau

Dann teh hijau kering digerus menjadi serbuk halus kemudian ditambah metanol dan
dihomogenisasi selama satu jam untuk melanitkan zat-zat aktif yang terkandung di dalamnya.
Campuran tersebut dibiarkan selama 24 jam dan setelah itu ekstrak disaring dengan kertas saring
(Whitman) . Campuran metanol dan ekstrak teh hijau dituang ke dalam,tabung Florentine clan
dimasukkan dalam rotary evaporator untuk menguapkan metanol pada suhu 40°C pada putaran
140-160 rpm .

Uji daya anti bakteri

Metode difusi digunakan untuk uji daya bakteri ekstrak daun teli, yaitu dengan cara
mengukur diameter zona liambat bakteri yang terbentuk . Pada penelitian ini dibuat empat
konsentrasi ekstrak teh hijau yang berbeda, yaitu 2,5%; 5%; 7,5%; dan 10%. Kemudian sebanyak
15 pd ekstrak dari setiap konsentrisi tersebut diteteskan ke atas kertas cakram . Kertas cakram
tersebut diletakkan di atas agar darah Mueller Hinton yang telah diinokulasi dengan kedua isolat
bakteri uji dengan 3 kili ulangan . Cawan petri yang berisi media, isolat bakteri, dan kertas cakram
kemudian diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam .

Zona hambat pertumbuhan bakteri setelah masa inkubasi diukur dan diobservasi . Ukuran
zona hambat tersebut mengindikasikan keefektifan ekstrik teh hijau dalam mengontrol
pertumbuhan bakteri .

Statistik

Data zona liambat yang diperoleh dianalisis dengan pola faktorial . Faktor pertama adalah
konsentrasi dari ekstrak teh hijau (2,5% ; 5%; 7,5%; dan 10%), sedangkan faktor kedua adalah
strain bakteri uji (Sahnonella enteritidis dan Pseudonionas pseudontallei) .
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Efek antibakterial ekstrak teh hijau (Connelia .sinensis) terhadap pertunlbuhan bakteri
Salmonella enteritidis dan Pseudoinonas pseudotnallei dapat dilihat pada Tabel 1 .
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HASIL

Tabel 1 adalah lebar zona hambat pertunlbuhan kedua bakteri uji yang terbentuk pada media
darah Meuller Hinton pada pemberian ekstrak teh hijau dengan konsentrasi 10%; 7,5%; 5% ; dan
2,5%. Pada uji in vitro ini terlillat ballwa bakteri S. enteritidis menghasilkan zona hambat lebih
besar dibandingkan P. pseudotnallei pada seinua konsentrasi ekstrak teh hijau.

Pada uji statistik dengan rancangan faktorial menunjukkan hasil ballwa konsentrasi ekstrak
teh hijau dan jenis bakteri berpenganih secara nyata (P<0,05) terhadap lebar zona hambat yang
tebentuk . Semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang digunakan maka semakin lebar zona hambat
bakteri yang terbentuk.

PEMBAHASAN

Terbentuknya zona hanlbat pertunlbullan bakteri pada uji ekstrak teh hijau (Cantelia sinensis)
terhadap isolat Salmonella enteritidis dan Pseudotnonas pseudomallei menunjukkan bahwa ekstrak
teh hijau mempunyai kenlampuan bakterisidal . Kemampuan dari ekstrak teh hijau untuk
menghambat pertunlbullan bakteri uji ini keinungkinan dikarenakan oleh adanya kandungan
katekin dalam ekstrak yang nlenipakap group phenol (VOLK dan WHEELER, 1988) . Katekin pada
ekstrak teh hijau diidentifikasikan sebagai komponen polyphenol yang mempunyai aktivitas
antibakterial sangat kuat . Beberapa peneliti percaya bahwa tell hijau yang dibuat dari daun teh
hijau segar yang dikeringkan akan inenyinlpan banyak katekin didalainnya (PENEBAR SWADAYA,
1993) .

Ada beberapa kenitingkinan terjadinya zona llambat pertumbullan bakteri. Menurut VOLK
dan WHEELER (1988) komponen organik tersebut dapat nlenghancurkan dinding sel bakteri yaitu
dengan melanitkan membran sitoplasma akibatnya metabolit-metabolit penting dari sel bakteri
keluar sehingga mengllfangkan kenlanlpuan hazardous bakteri sehingga nlati . Kemungkinan
lainnya adalah pllenol pada ekstrak daun tell hijau dapat itlenginaktifkan beberapa aktivitas enzym
bakteri atau menlpresipitasi protein bakteri sehingga bakteri akan dihancurkan oleh komponen
phenol .

Hasil uji bakteri menunjukkan ballwa jenis bakteri dan besarnya konsentrasi ekstrak teh hijau
sangat berpenganih secara nyata terhadap besar zona hanlbat pada dua bakteri uji . Berdasarkan
besar zona hanlbat yang terbentuk ternyata isolat Salmonella enteritidis lebill peka terhadap
pemberian ekstrak tell hijau pada sennia konsentrasi ekstrak dibandingkan dengan isolat

Tabel 1. Lebar zona hanlbat bakteri pada uji ekstrak teh hijau (Cantelia sinensis)
Salmonella enteritidis dan Pseudonionas pseudontallei secara in vitro

terhadap bakteri

No . Baktert Lebar Zona Hambat (imn) pada konsentrasi ekstrak

10% 7,5% 5% 2,5%

1 S. enteritidis 20,67 16,67 14,00 10,33

2 P. pseudoniallei 19,33 14,33 11,33 7,33
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Pseudomonas pseudomallei . Pemberian ekstrak teh hijau dengan konsentrasi yang tinggi akan
menghasilkan zona hambat yang lebih besar .

KESIMPULAN

Dari hasil pengamatan di atas dapat disimpulkan teh hijau (Camelia sinensis) mempunyai
efek bakterisidal terhadap bakteri Salmonella enteritidis dan Pseudomonas pseudotnallei, semakin
tinggi konsentrasi ekstrak teh hijau yang dipakai maka semakin besar diameter zona hambat
pertumbuhan yang terbentuk, bakteri Salmonella enteritidis lebih peka terhadap ekstrak teh hijau
pada semua konsentrasi .
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